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Abstract 
The digital Da'wah plays a role in creating a globalized world. This facility can 
connect between individual people of the world without knowing the boundaries. 
This Media can be well as a means of Da'wah, and is also a major characteristic of 
Da'wah Era Industrial Revolution 4.0. This research uses qualitative approaches 
using descriptive methods of analysis. Retrieval of data sources in this study uses 
purposive sampling techniques. Data is collected through interviews and 
observations and subsequently analyzed. The results showed that in the process of 
welcoming the era of Revolution 4.0 the Penda'i has prepared to do various things 
in the delivery of Da'wah with technology, despite some obstacles. This is 
supported by the great will to answer the challenge of Muslims and the Da'i in 
delivering Islamic Dawah, and in the context of ACEH, the digital propagation 
needed to be realistic is oriented towards local wisdom or sosio-kultural 
transformation, In addition, make da'wah via digital as an educational medium to 
destroy the potential of society so that the filter will be freed from ignorance in the 
face of various technologies and information. 
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ABSTRAK 
Dakwah digital berperan dalam menciptakan dunia yang mengglobal. Sarana ini 
dapat menghubungkan antar individu penduduk dunia tanpa mengenal batas. 
Media ini dapat dengan baik sebagai sarana dakwah, dan sekaligus merupakan ciri 
utama dakwah era revolusi industri 4.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Pengambilan sumber 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi serta selanjutnya dianalisis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam proses menyambut era revolusi 4.0 para 
penda‟I telah mempersiapkan diri melakukan berbagai hal dalam penyampaian 
dakwah dengan teknologi, meskipun beberapa kendala. Hal ini di dukung dengan 
kemauan besar menjawab tantangan umat Islam dan para da‟I dalam 
menyampaikan dakwah Islam, dan dalam konteks Aceh, dakwah digital 
diperlukan realisasinya adalah yang berorientasi pada kearifan lokal atau 
tranformasi sosio-kultural, disamping itu, menjadikan dakwah via digital sebagai 
media pendidikan untuk membangkit potensi masyarakat sehingga menjadi filter 
akan terbebas dari kebodohan dalam menghadapi berbagai teknologi dan 
informasi. 
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A. Pendahuluan 
Persaingan global semakin ketat di tengah derasnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di era Revolusi Industri 4.0. Semua negara berlomba-
lomba untuk melahirkan invensi dan inovasi dengan memperkuat riset dan mutu 
pendidikan tinggi. Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan daya 
saing tinggi menjadi kunci untuk memenangkan kompetisi di era Revolusi 
Industri 4.0 ini (ristekdikti.go.id). Bisa dilihat dari arus globalisasi sudah tidak 
terbendung masuk ke Indonesia. Disertai dengan perkembangan teknologi yang 
semakin canggih, dunia kini memasuki era revolusi industri 4.0, yakni 
menekankan pada pola digital economy, artificial intelligence, big 
data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan fenomena disruptive 
innovation. Maka dengan menghadapi tantangan tersebut baik perguruan tinggi, 
lembaga bahkan masyarakat harus siap pasang posisi yang tepat 
(sumberdaya.ristekdikti.go.id). 
Era revolusi industri 4.0 juga mengubah cara pandang tentang pendidikan 
dan dakwah. Berbagai usaha untuk menyebarkan dakwah islami sangat terkait 
dengan perubahan-perubahan yang dialami manusia, tidak dapat dipisahkan dari 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah membuat manusia dapat 
menguasai, mengelola dan memangfaatkan alam untuk kesejahteraan umat 
manusia, sehingga dakwah islam dapat diterima oleh seluruh manusia 
(Muhammad Jakfar Puteh, 2006: 131).  Metode dakwah digital ini dapat 
menyiasati keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para mad‟u dengan kesibukan 
rutinitas keseharian serta para penceramah karena padatnya jadwal undangan 
ceramah di berbagai tempat. Dapat menjadi solusi bagi para pencari nafkah yang 
pergi pagi pulang malam, sehingga kajian-kajian ilmu ini bisa dinikmati di sela-
sela waktu istirahat. 
Menonton video-video dakwah di YouTube, waktu luang 10 hingga 20 
menit, dan koneksi internet, orang-orang sibuk bisa menyimak 
dakwah.Karenadakwah melaluiAudioVisual adalah media dakwah dalam bentuk 
rangsang idra pendengaran seperti Televisi,film slide, OHP, youtube/Internet dan 
lainnyajugaakandapatmempengaruhi akhlak melalui Perbuatan-perbuatan yang 
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nyata yang mencerminkan ajaran islam yang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad‟u. (Muhammad Munir, 2009:   ). 
Eksistensi dakwah digital menjadi kebutuhan bagi masyarakat. Dengan 
berlangsungnya penyampaian pesan ajaran Islam melalui jaringan internet bisa 
mengantarkan masyarakat kejalan yang lurus tanpa mengeluarkan modal yang 
lebih besar. Terlebih lagi pada era globalisasi sekarang ini peluang untuk 
berkembangnya arus informasi sain dan teknologi tidak dapat dihalangi lagi. 
Dengan mengupayakan transformasi pemahaman ajaran Islam dalam perspektif 
sain dan teknologi dapat memecahkan problematika umat dewasa ini bahkan 
dimasa mendatang (A. Muis,     :    -   ). Apa lagi selama ini, tuntutan 
dakwah Islam memperoleh tantangan semakin berat. Karena implikasi media 
kolonialisasi dan imperialisasi melahirkan pencerahan industrialisasi Eropa yang 
pada gilirannya terpengaruh dengan pola berfikir hidup dan kehidupan kultural 
Barat (Syukri Syamaun, 2007:   ). 
Era industrial masyarakat  dikuasai oleh kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (Iptek). Sehingga konsep yang bangun adalah bagaimana menggunakan 
waktu-waktu kosong dalam kehidupan sehari-hari. Karena rutinitas mereka tidak 
bisa dipisahkan dengan tempat berkerja selama hari Senin sampai hari Jum‟at. 
Disini mencerminkan bahwa kehidupan manusia industri bagaikan kehidupan 
mesin. Artinya gaya hidup yang cenderung menghabiskan waktunya untuk 
memperhatikan hubungan horizontal dirinya yang selama ini tidak kelihatan. 
Karenanya, kehidupan masyarakat di kota Banda Aceh yang memungkinkan 
untuk menghabiskan waktunya dengan tempat mereka berkerja. Di mana realitas 
masyarakat tersebut hanya sedikit waktu yang digunakan untuk memikirkan 
pemenuhan pengetahuan keagamaan. Ketika masyarakat Desa mengakses ilmu 
keagamaan melalui  media tradisonal (analog) baik berupa mimbar maupun balai-
balai pengajian dengan mengundang seorang pemateri. Dengan demikian, 
masyarakat industrial di kota banda Aceh media digital berbasis apa selama ini 
yang dijadikan  sebagai sarana untuk dapat memasukkan nilai-nilai keagamaan 
kedalam memorinya. 
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Disisi lain, fenomena masyarakat di kota Banda Aceh telah mengalami 
pencampuran budaya dari berbagai teritorial (wilayah) Provinsi Aceh, baik yang 
datang dari dalam maupun luar negeri. Akulturasi yang dimanifestasikan oleh 
masyarakat industrial sekarang ini, membutuhkan konsep dakwah digital berbasis 
jaringan internet untuk menginformasikan normatif ajaran Islam secara global. 
Sehingga menampung berbagai status sosial dan kebudayaan di kota Banda Aceh 
yang mayoritas beragama Islam. 
Persoalan hari ini adalah masyarakat yang ingin belajar secara instan, 
dengan keterbatasan waktu yang dimiliki, bahkan untuk mendapatkan ilmu dan 
wawasan keagamaan semakin sempit sehingga perlu adanya terobosan baru yang 
mesti dilakukan oleh dai khususnya Aceh untuk memanfaatkan media dakwah 
digital ini dalam mensyiarkan agama, apalagi Aceh kental dengan syariat islam 
yang hari ini juga masih banyak dipandang salah oleh masyarakat juga syariat 
dinilai negatif diluar Aceh, perlu adanya inovasi dakwah dari dai Aceh dalam 
mendakwahkan persoalan keselamatan umat secara universal. 
B. KAJIAN KONSEPTUAL 
1. Dakwah dan Komunikasi 
Al-Quran menginformasikan bahwa ada sebuah komunitas muslim yang 
berusaha mendakwahi manusia untuk melakukan kebajikan, melaksanakan amar 
makruf dan nahi munkar. secara sederhana dakwah dapat diinterpretasikan 
sebagai proses penyelenggaraan suatu usaha untuk memanggil, menyeru dan 
mengajak dalam rangka memperkenalkan Islam sebagai agama sekaligus memuat 
doktrin-doktrin yang harus dipahami oleh segenap manusia (Abdul Wahid,     : 
 ). Sedangkan  perspektif praktikal dakwah mengalami proses pemahaman dan 
kontekstualisasi. Berdasarkan proses dialektika tersebut, selanjutnya praktik 
dakwah tidak lagi tunggal, tetapi terejawantah dalam format pemikiran dan 
gerakan dakwah yang memiliki banyak warna dan alternatif (Ilyas Ismail dan Prio 
Hotman, 2011:    ). 
Dakwah juga mempunyai nilai hikmah yang digolongkan kedalam dimensi 
vertikal dan dimensi horizontal. Dalam konteks ini,  dakwah menjadi perwujudan 
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ibadah individual kepada Allah sekaligus sebagai perwujudan dari rasa kontak 
sosial (Kustadi Suhandang, 2014:  ). 
Perwujudan itu merupakan harapan dakwah ketika menafsirkan firman 
Allah yang terdapat dalam surat Ali „Imran  
 
 
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali „Imran:    ). 
Ayat tersebut di atas merupakan harapan yang besar kepada umat Islam 
untuk melakukan berbagai kebajikan dan mencegah pada kemungkaran sehingga 
menjadi makhluk yang beruntung dunia dan akhirat. Pada ayat yang lain Alquran 
juga mengharapkan perubahan yang mendasar diri manusia ke arah yang lebih 
baik dan lebih bermutu, dalam firman-Nya. 
 
 
 
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. (Q.S. Ali „Imran:    ). 
Hamid Mawlana, mengkonseptualisasi teori komunikasi dengan memilih 
kata “tabligh”. kalimat ini pada awalnya, dikembangkan oleh Ibnu Khaldun. Tata 
Taufik mengatakan konsep dakwah merupakan sebuah upaya untuk 
mengkomunikasikan ajaran islam. Sebab kedua istilah tersebut saling 
menyempurnakan. Tabligh sendiri adalah aktivitas penyampaian pesan dan 
dakwah suatu aktivitas persuasif dan “seruan” (M. Tata Taufik,     :   ).  Ajakan 
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berdasarkan pola persuasif dengan tujuan melahirkan perubahan dan menciptakan 
sikap dan akhlak sesuai dengan prinsip ajaran Islam (Samsul Munir Amin, 2009: 
   ). 
Transpormasi pesan Islam tersebut dilakukan melalui berbagai metode, 
beragam media, yang melengkapi materi-materi umumnya. Sehingga penerima 
pesan bisa memahami dan menerima terhadap materi yang disampaikan. Oleh 
karena itu, esensi daripada penyampaian pesan dimaksudkan untuk mewujudkan 
manusia ini dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Studi komunikasi  juga telah berkembang demikian pesat, berbagai kajian 
yang dilaksanakan berkaitan dengan perilaku manusia sebagai pelaku komunikasi, 
media komunikasi yang dipakai, serta transmisi difusi yang dikembangkan dari 
berbagai pendekatan lain yang menyangkut dengan proses penyampaian pesan 
dan kekuatan persuasif tersebut dalam diri peserta komunikasi. Bahwasanya 
aktivitas dakwah memiliki tanggungjawab setiap pribadi muslim untuk 
menunaikan perintah agama dan memenuhi keberadaan dirinya dalam agama. 
Realisasi daripada melakukan tugas dakwah dengan mengtransmisikan ajaran 
islam dapat melahirkan perubahan karakter dan tingkah laku, moral dan estetika 
sejalan dengan informasi yang terkandung dalam Al-quran dan Sunnah. 
2. Teknologi, Komunikasi dan Informasi 
Secara umum, teknologi didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan 
seseorang terhadap sesuatu objek dengan atau tanpa bantuan alat mekanis, untuk 
melakukan perubahan dalam objek tersebut. Pengertian lain menyebutkan 
teknologi merupakan penerapan pengetahuan untuk melakukan suatu kerja 
(Deddy Mulayana,     :    ). 
Liliweri mengatakan bahwa teknologi sebagai akumulasi pengetahuan 
masyarakat tentang bangaimana mengubah lingkungan alam dengan bantuan 
mesin atau berdasarkan kearifan local dari suatu masyatakat. Dengan bahasa lain, 
teknologi merupakan aplikasi pengetahuan dan keterampilan yang digunakan 
manusia untuk mencapai suatu tujuan praktis, termasuk aplikasi metode, cara-
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cara, alat-alat fisik seperti mesin agar dapat memecahkan masalah kemanusiaan, 
politik, dan aktivitas sosial (Alo Liliweri, 2011:    -   ). 
Teknologi komunikasi merupakan istilah yang mangacu pada teknologi 
komunikasi modern yang terutama mencerminkan aplikasi computer, 
telokomunikasi, atau kombinasi keduanya. Disamping itu juga termasuk televise 
yang disiarkan secara global, dan temasuk perangkat yang digunakan sebagai 
media sosial seperti i-pad dan smartphone (Deddy Mulayana,     :    ). 
Teknologi komunikasi merupakan penerapan prinsip-prinsip keilmuan 
komunikasi untuk memproduksikan suatu item material bagi efektivitas dan 
efesiansi proses komunikasi. Teknologi komunikasi juga dapat dipandang sebagai 
penerapan prinsip-prinsip keilmuan melalui penciptaan material (alat-alat teknis) 
agar meningkatkan kualiatas dan kuantitas peranan unsur-unsur komunikasi 
seperti sumber, pesan, media, sasaran, dampak sesuai dengan konteks komunikasi. 
Dalam perspektif ilmu komunikasi, teknologi komunikasi meruapakan suatu 
sistem makro yang di dalamnya meliputi teknologi telekomunikasi, teknologi 
eletronika, dan teknologi informasi ((Alo Liliweri,     :    ). 
Telekomunikasi sebagai perluasan komunikasi yang melampaui jarak 
geografis. Dalam praktik komunikasi diakui bahwa segala sesuatu, termasuk 
pesan, mungkin akan hilang dalam proses pemindahan informasi karena 
melampaui jarak tertentu, karena itu telekomunukasi diciptakan untuk 
mengkonversi komunikasi dengan teknologi yang melampaui jarak, misalnya 
radio, telegraf, televisi, telepon, komunikasi data, dan jaringan komputer (Alo 
Liliweri,     :    ) Semuai ini menggambarkan kemajuan teknologi komunikasi 
berbasis digital atau yang disering digunakan sebutan internet yang dapat 
mengakseskan berbagai bentun informasi baik dalam bentuk visual adan audio 
visual yang berasal dari sumber-sumber informasi yang berbeda ruang dan waktu. 
C. METODE PENELITIAN 
 Lokasi penelitian dilakukan di Kota Lhokseumawe. Lokasi ini dipilih 
dengan pertimbangan bahwa kota Lhokseumawe merupakan salah satu kota yang 
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sedang berkembang di Aceh, selain itu di sana tersedia salah satu kampus agama 
yaitu IAIN Lhokseumawe.  Selain itu aktivitas dakwah juga mulai berkembang 
dengan baik termasukdakwah digital. Hal ini peneliti melihat berdasarkan hasil 
pengamatan bahwa era sekarang yang begitu canggih dan pemenfaatan teknologi 
yang serbaguna di manfaatkan juga oleh para pendakwah, serta dapat 
menyebarkan syiar dakwah sebagaimana mestinya di kalangan masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif analisis, selain itu peneliti juga menggunakan metode 
wawancara langsung terhadap informan-informan yang ada serta melakukan 
observasi langsung kelokasi penelitian dan mencari data dan dokumen-dokumen 
langsung kesumber informasi maupun lembaga terkait. Informan penelitian ini 
telah memiliki karakteristik  yakni pendai yang telah aktif melakukan dakwah, 
selain itu juga berasal dari kalangan perguruan dan tinggi di IAIN Lhokseumawe, 
institusi dakwah.Pengambilan sumber data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Maka untuk memperoleh data yang akurat dan 
terpecaya demi kepentingan penelitian, dibutuhkan informan yang memahami hal 
terkait (Bagong Suyanto dan Sutinah. 2005:   ).  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
observasi dilakukan dengan cara mengamati objek yang terdapat dalam penelitian 
dan wawancara dilakukan secara mendalam dan terarah dengan menggunakan 
daftar pertanyaan dan melakukan pencatatan terhadap gejala yang ada. Teknik 
wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka (open interview) dengan 
maksud agar informan mengetahui maksud dari materi yang dipertanyakan. 
Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara (interview guide) yang 
merupakan penuntun bagi peneliti dalam mengembangkan pertanyaan-pertanyaan 
yang bersifat terbuka sehingga dapat memberikan kebebasan yang seluas-luasnya 
bagi informan untuk menyampaikan pendapatnya dan juga dokumentasi yang 
berperan sebagai sumber pelengkap dan pemerkaya bagi informasi yang diperoleh 
lewat interview atau observasi, juga teknik pengumpulan data dengan 
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dokumentasi dapat memberikan bukti sebagai alat pendukung informasi yang 
didapatkan dalam penelitian (Alwasilah, A. Chacdar, 2003:    ). 
  Data tersebut dikumpulkan melalui beraneka macam cara, misalnya dari 
wawancara, hasil observasi yang kemudian diproses sebelum siap digunakan 
dalam aktivitas analisa data sampai tahap penarikan kesimpuan. 
D. Hasil dan Pembahasan 
Dalam Islam, seorang da‟i menduduki pada posisi yang sangat strategis dan 
penting sekali untuk keberlangsungan aktivitas dakwah sejalan dengan 
perkembangan zaman. Da‟i merupakan individu yang menyapaikan pesan ajaran 
Islam baik secara langsung ataupun tidak langsung yang mengekpresikan dengan 
kata-kata, perilaku atau perbuatan untuk mengantarkan manusia kepada jalan 
kebaikan dan menghentikan jalan kemaksiatan. Dengan kata lain, da‟i sebagai 
pembawa risalah yang sesuai dengan Al-qur‟an dan Hadis sehingga umat manusia 
memperoleh keselamatan baik di dunia maupun  akhirat. di era perkembangan 
teknologi informasi sekarang ini membutuhkan dai yang professional yang 
mempunyai kredibelitas dan integritas yang handal dalam manajemen dakwah, 
sehingga ia mampu mewujudkan komunikasi yang bagus dengan segenap multi 
sosiokultur yang terdapat dalam masyarakat. Di samping itu, dakwah yang 
dilakukan melalui youtebe seorang dai harus mampu merangkai pesan damai dan 
menarik simpati mitra dakwah serta memilki wawasan luas ke arah masa depan. 
Kemudian mampu memprediksi fenomena yang akan datang. Professional 
seorang juru dakwah dalam menginformasikan pesan nilai-nilai ajaran kembali 
pada pesan yang mengandung kebenaran dan sesuai dengan konteks. 
Mengembangkan pesan yang membuat perdamaian sejalan dengan situasi dan 
kondisi masyarkat secara universal. 
Para pendakwah di kota Lhokseumawe belum sepenuhnya menerapkan 
dan memaknai teknologi sebagai sarana dakwah di era revolusi seperti sekarang 
ini. Meskipun ada beberapa diantara para pendakwah sudah menjalankannya 
tetapi belum ada management yang baik dalam pengelolaan dakwah secara 
digital ini. Apalagi jika melihat masyarakat secara keseluruhan, bahkan selaku 
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dai dituntut harus menguasai teknologi, dan hari ini yang membuat masyarakat 
daerah khususnya tertinggal itu di karenakan tidak menguasai teknologi dengan 
baik, jadi ada yang berpersepsi masih melihat seakan teknologi itu tidak penting, 
dan masih dianggap dalam perspektif yang negatif dan sempit. Agar aktivitas 
dakwah yang dilakukan tepat kepada mitra dakwah, maka perlu adanya 
penyesuaian media dakwah sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. 
Dalam hal ini yang perlu direalisasikan oleh para pendakwah dalam 
menyampaiakan pesan-pesan ajaran Islam. Penyesuaian media dakwah sangat 
dibutuhkan kerena sasaran dakwah yang dituju memilki strata sosial yang 
berbeda, baik pendidikan maupun cara pandang terhadap sarana dakwah itu 
sendiri. 
Setiap dai pada masa kapan pun yang memikul tugas dakwah dan 
menyebarkan kebenaran harus meneladani para nabi. Setiap orang yang bertugas 
menyampaikan dakwah dan petunjuk serta mendatangi kampung-kampung harus 
berusaha untuk tidak menerima upah atau keuntungan apa pun dari 
pengabdiannya menyebarkan kebenaran. Pertama-tama, karena pengaruh 
ucapannya kepada manusia ada di tangan Allah Swt. Dia mengaitkan pengaruh 
ucapan mereka dengan tingkat keikhlasan, kejujuran, dan pengorbanan mereka 
serta sikap mereka yang tidak menanti upah dari tugas dakwah. Karena itu, 
ucapan para nabi yang agung dan suci memberikan kesan dan pengaruh. Apabila 
sebuah nasihat tidak banyak memberikan pengaruh pada masa ini, itu karena ia 
tidak memenuhi beberapa syarat penting. 
Dalam konsep yang kekinian, dakwah para dai medsos justru lebih 
menargetkan dakwahnya pada kalangan muda-mudi tentunya dalam berbagai hal 
keagamaan termasuk pola perubahan tingkah laku, sikap moral dan mental, setiap 
gerak dakwah mereka dihitung dari minimal waktu tonton; 4.000 jam, dengan 
minimal pelanggan; 1.000 dan rekapitulasi pendapatan dihitung dengan sistem 
CPM (cost per milee) atau pendapatan per 1.000 impresi (jumlah iklan yang 
ditonton), (www.aceh.tribunnews.).  Akses 07 Agustus 2018. 
 Da‟i medsos tidak hanya akan mendapat impact positif berupa pahala dari 
sajian materi dakwah yang ditonton jutaan jamaah jika ikhlas, namun juga 
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mendapat penghargaan pundi finansial secara langsung. Tentu saja di dalamnya 
harus memenuhi aturan main, bahwa materi dakwah dikaji secara sistematik, 
tidak hanya mengacu pada produksi media namun juga proses perluasan melalui 
konten media yang didistribusikan, diterima dan dikonsumsi oleh audien yang 
telah diregulasi oleh Negara. 
Kebanyakan da‟i menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka 
selesailah dakwah. Tanpa menganalisis materi dan penyampaian dakwah maka 
kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan 
dakwah akan terulang kembali. Efek dakwah yang diharapkan dalam upaya 
untuk mencapai tujuan dakwah, maka kegiatan dakwah selalu di arakhan untuk 
mempengaruhi tiga aspek perubahan diri, yaitu perubahan pada aspek 
pengetahuan atau knowledge, aspek sikap dan aspek prilaku. Sehingga perlu 
adanya pesan dakwah yang bisa diterima oleh semua masyarakat dan bisa 
membangkitkan dorongan dan motivasi bagi masyarakat atas apa yang 
diharapkan. Bahkan banyak hari ini problem di masyarakat adalah kemungkinan 
mereka hanya mendengar, tidak mau melaksanakan dan bahkan menolak serta 
apatis terhadap pesan tersebut. Sehingga dalam berdakwah pesan yang 
disampaikan harus menyinggung rasa/hati dan juga memicu untuk berpikir/ 
mengasah otak para mad‟u. 
Dari kota Lhokseumawe dan para pendai daerah tersebut selalu akan 
memprioritaskan masyarakat dalam berdakwah. Maka sulit bagi pendai jika 
berdakwah memakai teknologi digital seperti itu, karena pada dasarnya konsep 
dakwah di pedesaan dan masyarakat kampung belum tertarik dengan dakwah 
digital, oleh Karena itu para pendai menerapkan konsep dengar dakwah dengan 
metode lucu. Tetapi kalau untuk masyarakat kota, yang sudah maju sudah bisa 
diterapkan dakwah digital. Masyarakat kampong yang sering mendengar 
dakwahpun adalah generasi 70-80 an dan dikatakan bahwa mereka kurang tertarik 
dengan digital. Sebanarnya orang Aceh saat ini jika dilihat oleh para pendakwah 
mudah terpengaruh dan tidak berpatokan kepada referensi atau rujukan literatur, 
karena orang Aceh sangat fanatik, pada dasarnya orang Aceh ini bisa bersatu 
dengan agamanya Islam, sebagai ruh dan jasad orang Aceh, mengangkat harga 
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diri yang dikenal fanatik, unik dan populer karena taat mengamalkan ajaran Islam. 
Tanpa Islam, orang Aceh bisa digoyahkan oleh siapapun dengan melakukan 
tindakan jahat untuk melamahkan keyakinan orang Aceh itu sendiri. Masyarakat 
era dulu dan era sekarang itu berbeda, terutama sekarang informasinya mudah 
didapatkan. Oleh karena itu penceramah di tuntut untuk mampu memberikan 
kecerdasan kepada masyarakat seperti sesuatu yang bersifat khilafiah dan 
bertentangan sebagaimana yang telah di samapikan oleh para ulama terdahulu. 
Perkembangan dan kesibukan masyarakat hari ini terkadang tidak 
mempunya waktu untuk duduk terlalu lama dalam mendengarkan dakwah, oleh 
karena kesibukan tersebut maka lebih baik berdakwah dengan digital di 
manfaatkan oleh para dai kota Lhokseumawe. Sistem dakwah digital di 
Lhokseumawe yaitu seperti lembaga SMS, Forum Alfada, Radio RRI, tetapi lebih 
mengarah kemisi tertentu. Para pendakwah demi mengikuti zaman dalam 
berdakwah dituntut mengupgrade   diri agar mampu bertahan di era revolusi 
seperti sekarang. Di lihat dari pengguna media digital hari ini,  membuka peluang 
yang besar bagi para dai untuk berdakwah di dunia maya. Sebab penyebaran 
dakwah melalui media digital menjangkau kalangan yang lebih luas dan tak kenal 
batas.  Sehingga dakwah digital itu lebih efektif di bandingkan dengan perdakwah 
dari satu tempat ke tempat lainnya yanga akan menguras waktu dan tenaga bahkan 
biaya yang besar. Maka dari itu pendakwah juga semestinya memiliki channel  
dakwah di media sosial seperti Youtube, instagram,, facebook, twitter dan lainnya 
agar penyebaran informasi keagamaan bisa dinikmati tanpa batas ruang dan 
waktu. 
Bukan hanya itu jika di telusuri lebih dalam bahkan berdakwah sekarang 
sudah menjadi pekerjaan atau profesi. Juga pendakwah dalam menyampaikan 
pesan dakwah  tidak boleh menimbulkan pesan-pesan khilafiah pada dakwah 
digital, bahkan dirasakan bahwa dakwah digital ini sangat perlu, karena para 
pendakwah juga tidak boleh ketinggalan dengan teknologi, dengan alasan bahkan 
sekarang ini semua sekarang sudah e, e-mesjid, e-money. Namun untuk itu juga 
perlu di ingat kembali bahwa setiap zaman ada orangnya dan setiap orang ada 
zamannya. Jadi para pendakwah harus mengikuti zaman dan mengupgrade diri. 
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Mungkin dulu para dai berceramah di depan orang tua, dan sekarang juga anak 
muda harus di dakwahkan, dan ini suatu kondisi yang sangat berbeda sekali, jadi 
penceramah itu seperti megikuti irama gendang, kalau tidak mengikuti gendang 
akan ketinggalan, jadi para penceramah harus membawa kebaikan bagi umat. 
Citra dai menjadi hal yang sangat penting dalam menyampaikan dakwah 
di pedesaan dibandingkan dengan isi dakwah itu sendiri karena sifat masyarakat 
desa yang sangat menghargai orang-orang yang berilmu dan jiwa sosialitasnya 
yang tinggi. Masyarakat di pedesaan lebih menyukai dakwah yang sesuai dengan 
tradisi mereka yang telah ada, artinya tidak mudah untuk menerima pemahaman 
baru yang berbeda dengan pemahaman Islam yang telah ada di desa tersebut. 
Sehingga para da‟I mesti mengetahui betul kondisi dan situasi mad‟u dan daerah 
dahwah. Tidak hanya itu dengan mengenali diri mad‟u, kebudayaan, gaya hidup, 
kebiasaan dan bahasa, tentu ini menjadi acuan da‟i untuk menyalurkan informasi 
keagamaan. 
Adapun dakwah yang dipakai selama ini oleh para da‟i ini adalah lebih ke 
pada ceramah di atas mimbar dan ceramah dari desa ke desa lain dalam mengisi 
pengajianya  dan dakwah secara tidak langsung maksud dari dakwah tidak secara 
langsung adalah dengan perbuatan, apalagi para pendai generasi tua yang tidak 
terlalu peduli dengan ceramah, termasuk dakwah digital yang dilakukan nya 
seperti saat ini, yang telah dan  akan di upload oleh pendengar. Berdeda dengan 
pendakwah muda, para pendakwah generasi muda sudah mengenal teknologi dan 
bisa dengan mudah mengupload ceramah yang dilakukannya tapi tujuannya bukan 
untuk dakwah tetapi untuk mempromosikan diri. 
Pesan bagi masyarakat dalam menanggapi video tersebut adalah 
menelusuri video tersebut secara menyeluruh dan menanyakan tentang isi video 
tersebut terhadap tokoh yang lebih besar atau yang lebih memahami tentang isi 
video tersebut, dan pesan bagi pendai adalah memperhatikan kode etik kearifan 
lokal dalam penyampaian berbagai metode dakwah dalam masyarakat. Sebagai 
pemberi pesan keagamaan dalam masyarakat menguasai teknologi informasi 
dirasa sangat penting, di samping menambah tantangan bagi dakwah juga 
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan dalam proses dakwah. Terutama dalam 
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era digital ini karena dengan teknologi komunikasi, dalam hal nya 
internet, dakwah sebagai sebuah proses komunikasi akan mendapatkan beberapa 
manfaat, seperti lebih menghemat waktu dan biaya serta bisa mendapatkan 
penjelasan dengan maksimal.  Bahkan dengan menguasai digital, masyarakat 
dapat menjangkau bahkan dimanapun berada, karena internet ini memiliki sifat 
cakupan yang luas, berbagai informasi yang disebarkan di internet dapat diakses 
oleh banyak orang. Cakupan dari internet adalah seluruh dunia. Dakwah tidak lagi 
terbatas untuk kalangan tertentu saja, informasi yang di sebarkan akan bersifat 
universal karena semua orang dapat membacanya atau menontonnya. 
Dakwah di era teknologi digital memiliki tantangan sekaligus peluangyang 
besar. Hal ini mengingat pengguna teknologi digital kian tumbuh dan berkembang 
dengan pesatnya.  Bagaimana tidak dengan kemajuan teknologi hari ini menuntut 
manusia semakin canggih dari yang dibayangkan, masyarakat tidak hanya mampu 
mengenal tetapi juga menguasainya, agar manusia bisa mengontrol teknologi 
kearah yang lebih positif, salah satunya dengan berdakwah.  Apalagi jika dilihat 
dari segi penyebaran  informasi, penetrasi pesan melalui media massamaupun 
media sosial sangat besar, sehingga menjadi peluang dakwah. Terlebih lagi, 
pangsa pengguna media digital saat ini didominasi oleh kalangan muda berusia 
antara 16-25 tahun. 
Dapat dikatakan bahwa, perkembangan dakwah era digital belum 
memperoleh pengorganisasian yang bagus. Meskipun sebahagian para pendakwah 
telah mengimplementasikannya, namun sistem pengelolaannya belum bisa diakses 
oleh masyarakat secara komprehensif. Oleh kerena itu, komunikator dakwah 
didorong untuk mempelajari dan menguasi teknologi informasi yang pada 
gilirannya bisa berkontribusi kepada masyarakat yang belum tersentuh dengan 
sarana digital untuk menerima pesan normatif ajaran Islam. Inilah yang kemudian 
yang menjadi salah satu perjalanan dakwah sejalan dengan arus perkembangan 
zaman. Aktivitas penyampaian pesan ajaran islam oleh seorang da‟i sesuai dengan 
situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
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Melihat tentang kelebihan dari media dakwah digital maka perlu mendapat 
perhatian untuk media dalam mennyampaikan pesan bisa membekas dan 
berdampak (effect) lebih besar kearah positif berupat perubahan perilaku 
masyarakat. Karena itu butuh berbagai format dakwah bisa digarap dengan pesan-
pesan yang menarik dan edukatif.  Lembaga dakwah berbasis digital sudah 
saatnya merapatkan barisan, memadukan program dakwah dengan membuat 
sistem yang lebih metodologis, konsepsional dan pragmatis. 
Solusi dalam mengembangkan dakwah di provinsi Aceh yang formatnya sarat 
dengan muatan pesan dakwah integrasi dan interkoneksi, dengan berbagai ragam 
corak dan gayanya yang menciptakan sebuah lembaga yang memiliki kapasitas 
dibidang informasi dan teknologi, kemudian di dalamnya diatur secara 
komprehensif dakwah yang terstruktur sehingg mampu mengudang para 
pendakwah yang berpotensi pada konsentrasi keilmuannya masing-masing.  
Menciptakan layanan website dengan memberikan informasi dan ilmu-ilmu 
keagamaan di Aceh  dengan  membuat situs-situs dakwah yang dilakukan oleh 
para da‟i dunia maya. Sehingga pesan dakwah juga bisa ditonton oleh negara-
negara lain telah banyak mepelopori situs dakwah da‟i Aceh. Disamping itu juga 
Menyediakan layanan khutbah jum‟at manca negara berupa audio file maupun 
teks fil dari apa yang disampaikan melalui lisan seorang juru dakwah (khatib). 
Dengan demikian, langkah dan masa depan ilmu dakwah di Aceh, harus 
disenergikan dengan arah dan bentukan masyarakat yang diinginkan oleh rakyat 
Aceh sendiri. Dalam hal ini, sinergi antarlembaga di dalam menyatukan persepsi 
mengenai apa yang harus dilakukan untuk pengembangan dakwah digital di Aceh, 
harus segera dilakukan. Sinergi ini merupakan modal utama di dalam 
mengarahkan arah dan tujuan pengembangan ilmu dakwah di Aceh secara lebih 
efektif dan efesien. Namun utnutk itu juga pengembangan dakwah digital di Aceh 
telah menemukan tantangan dari dalam dan luar Aceh. Pada satu sisi, dakwah 
digital harus mampu memahami kondisi masyarakat Aceh, nilai syariat Aceh, 
nilai tradisinya serta dinamika perubahan masyarakat Aceh itu sendiri. Sehingga 
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pola perubahan dakwah era dahulu ke era digital ini akan menjadi suatu 
perubahan tatanan dakwah digital yang responsive yang strategis. 
Dua masalah tersebut tentu saja harus ditanggapi oleh para pendakwah 
Aceh dengan memanfaatkan teknologi dan kecanggihan hari ini bisa membuat 
negeri ini tidak lagi hanya menjadi ladang amal bagi agama tetapi juga dalam 
perubahan sistem dakwah dai secara digital.  
E. Kesimpulan 
Era globalisasi mengalami banyak perubahan yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut akan terciptakan masyarakat penuh 
dengan informasi. Di mana informasi terus berkembang sesuai dengan tuntutan 
zaman. Informasi yang harus dihidupkan melalui media digital tentu tidak luput 
dari pesan-pesan dakwah Islam yang disampaikan kepada mitra dakwah. Dakwah 
digital merupakan suatu sarana dalam menyampaikan pesan amar ma‟ruf dan nahi 
munkar dengan mengunakan segenap alat teknologi dan informasi sesuai dengan 
perintah Al-qur‟an. Seruan ini, dalam mengimplemenatsikan tugas dakwah islam 
diwujudkan dalam sebuah formula pengawasan pada dimensi syari‟at, baik dari 
segi aqidah, ibadah, maupun dari segi muamalah.  
Dakwah digital secara historis berkembang sejalan dengan perkembangan 
informasi dan teknologi. Sedangkan dalam perspekstif islam menggunakan sarana 
dakwah melalui media teknologi dengan upaya merealiasikannya di wilayah-
wilayah berdasarkan normatif syari‟at Islam. Namun, pada masa Nabi, media 
dakwah yang digunakan melalui mimbar. Konteks ini menunjukkan bahwa sesuai 
dengan situasi dan kondisi masyarakat ketika itu yang masih bertumbuh atas dasar 
kepatuhan dan keyakinan terhadap syariat islam yang didakwahi oleh Nabi 
sebagai suri teladan umatnya. 
Dalam berikhtiar untuk mewujudkan masyarakat dakwah pada era revolusi 
industri 4.0 ini, para pendakwah khususnya dan masyarakat pada umumnya harus 
ikut berperan sebagai subjek dakwah dan tidak sebagai objek dakwah. Perwujudan 
ini yang pada gilirannya masyarakat mampu memfasilitaskan pribadinya sendiri 
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dengan mengeluarkan pendapat, mencermati dan mengevaluasi tranformasi difusi 
sosial yang menurut mereka inginkan sekaligus bisa menikmati manfaatnya.  
Dalam konteks Aceh, dakwah digital diperlukan realisasinya adalah yang 
berorientasi pada kearifan lokal atau tranformasi sosio-kultural yang dilaksanakan 
lewat pendekatan partisipatif yang secara substansial mewujudkan dakwah islam 
yang komprehensif (Kaffah). Dengan demikian, keterlibatan pendakwah terhadap 
kepentingan masyarakat untuk membangun kesadaran kristis supaya menciptakan 
perubahan keadaan. Disamping itu, menjadikan dakwah via digital sebagai media 
pendidikan untuk membangkit potensi masyarakat sehingga menjadi filter akan 
terbebas dari kebodohan dalam menghadapi berbagai teknologi dan informasi. 
Dalam konteks ini,  perlu digarisbawahi bahwa dakwah digital yang dihasilkan 
dalam kajian ini disampaikan pesan-pesan dakwah sesuai dengan petunjuk-
petunjuk Al-qur‟an, Hadis, Ijma‟ ulama dan qiyas sebagai salah satu upaya titah 
ilahiyah dalam kehidupan masyarakat Aceh bersifat urgensitas dengan 
normativitas bernuansa Qur‟ani.  
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